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Abstract: Mahogany is a plant that grows freely in forests, gardens, and various areas and is a plant that
has benefits and economic value. However, now mahogany has been cultivated and is known as a
traditional medicinal plant for humans and animals. The objective of this research is to determine the
chemical compounds that are contained in the mahogany seed with methanol and chloroform solvents.
The research used mahogany seeds with methanol and chloroform solvent. After that, was analyzed by
Thin Layer Chromatography (TLC) and GC-MS instrument. The results of the TLC test when using the
methanol solvent with eluent chloroform: ethyl acetate: n-hexane as 4 points, an Rf value are 0.2237;
0.3818; 0.4727; and 0.6363. The eluent of chloroform solvent is n-Hexane: ethyl acetate as 5 points, Rf
value are 0.1145; 0.2581; 0.3709; 0.5855; and 0.6709. Then, it was analyzed with the GC-MS instrument,
revealing that the mahogany seed extract from each solvent contained 26 peaks for the methanol solvent
and 16 peaks for the chloroform solvent. Therefore, it was analyzed with the GC-MS instrument,
revealing that the mahogany seeds extract as 26 peaks for the methanol solvent and 16 peaks for the
chloroform solvent. Thus, can be concluded that the mahogany seed extracts with methanol and
chloroform solvents have the same and also different contents and compound groups, depending on the
polarity of the groups and/or compounds contained in mahogany seeds towards methanol and chloroform
solvents. Therefore, concluding that the seeds extracted with methanol and chloroform solvents contain
the same compounds and different compounds depends on the polarity of the groups/or substances in the
mahogany seeds with methanol and chloroform solvent. That is why, we would like to suggest to future
researchers be able to isolate the chemical content of the mahogany seeds and test their toxicity.

Keywords: Extractions, Mahogany Seeds

Abstrak: Mahoni merupakan tanaman yang tumbuh secara liar diberbagai daerah serta dan sebagai
tanaman yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. Tetapi, sekarang sudah dibudidayakan dan dikenal
sebagai obat tradisional baik manusia maupun hewan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
kandungan kimia yang terkandung dalam biji mahoni dengan pelarut metanol dan kloroform. Penelitian
ini, menggunakan biji mahoni dengan pelarut metanol dan kloroform. Setelah itu, dianalisis menggunakan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan intrument GC-MS. Hasil uji (KLT) dengan pelarut metanol dengan
eluen kloroform:etil asetat:n-heksan sebanyak 4 noda dengan Rfnya 0,2237; 0,3818; 0,4727; dan 0,6363
sedangkan, pelarut kloroform eluennya adalah n-Heksan: Etil asetat sebanyak 5 noda, Rfnya 0,1145;
0,2581; 0,3709; 0,5855 dan 0,6709. Setelah itu, dianalisis dengan instrumen GC-MS maka ekstrak biji
mahoni dari masing-masing pelarut mengandung 26 peak untuk pelarut metanol dan 16 peak untuk
pelarut kloroform. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua ekstrak biji mahoni dengan pelarut
metanol dan kloroform memiliki kandungan dan kelompok senyawa yang sama dan juga berbeda
tergantung dari kepolaran kelompok dan/atau senyawa yang terkandung dalam biji mahoni terhadap
pelarut metanol dan kloroform. Untuk itu, disarankan agar peneliti berikutnya dapat mengisolasi
kandungan kimia pada biji mahoni dan uji toksisitasnya.

Kata Kunci: Ekstraksi, Biji Mahoni
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PENDAHULUAN

Mahoni dengan nama latin Swietenia mahagoni (L) Jacqg mula-mula tumbuh secara
liar di hutan-hutan, di kebun maupun diberbagai daerah baik di daerah dataran kering
maupun dataran lembab serta banyak ditanam di tepi-tepi jalan sebagai perindang,
sedangkan buahnya dibiarkan jatuh berguguran di sepanjang jalan.

Kebanyakan masyarakat Indonesia khususnya NTT dan Timor Leste telah mengenal
mahoni ini sebagai tanaman yang tanam di taman. Di Timor Leste, mahoni dibudidayakan
baik masyarakat dan pemerintah agar tanam di taman, jalan, kebun dan daerah akan bahaya
loncor. Selain itu, masyarakat di Timor Leste menggunakan biji mahoni sebagai obat
tradisional anti malaria. Sedangkan, masyarakat Nusa Tenggara Timur Kkhususnya
Masyarakat Timor Tengah Utara - NTT menggunakan biji mahoni sebagai obat tradisional
pada hewan peliharaan seperti ayam yang menderita sakit, (Hasil wawancara di kab Timor
Tengah Utara, 11 maret).

Mahoni merupakan spesies Swietenia macrophylla King (Family Meliaceae) adalah
tumbuhan pada daerah tropis yang penting dan banyak jadikan dalam pengobatan
tradisional untuk mengobati berbagai penyakit. Secara ilmiah, terdapat limonoid yang
terkandung di dalam buah, biji dan daunnya (Moghadamtousi, et al, 2013 dalam Cardoso,
2018).

Menurut Suardana (2018) dalam (Taupik et al., 2021) bahwa mahoni merupakan
tanaman penghasil kayu yang dimanfaatkan untuk pembuatan perabotan dalam rumah
tangga dan bagian lain dari tanaman tersebut dimanfaatkan untuk keperluan lainnya seperti
obat tradisional. Mahoni (Swietenia mahagoni) merupakan salah satu tanaman insektisida
nabati dan potensinya menjadi larvasida, dimana bijinya mengandung insektisida, antara
lain senyawa alkaloid, flavonoid, serta saponin dan juga limonoid (Rindawati, Daniel &
Saleh, 2019; Abdelgaleil, Doe & Nakatani, 2013; dalam Hidayati & Suprihatini, 2020).
Selain itu, mahoni merupakan tanaman dengan kandungan kimia yang tinggi dan
mengandung senyawa sebagai bahan pestisida, (Persemainan, et al., 2020).

Biji mahoni (Swietenia mahagoni Jacq.) mempunyai manfaat yang banyak di
antaranya adalah obat menedakan panas, obat gula darah (Diabetes Mellitus), hipertensi,

radang usus, diare, bisul, luka dan masuk angin. Sehingga, dijadikan sebagai obat alamiah
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yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di alam dengan istilah obat tradisional
(Dalimartha, 2006) dalam (Maryam et al., 2020).

Dari berbagai hasil penelitian dan teori meneunjukkan bahwa biji mahoni merupkan
salah satu bahan alami yang bermanfaat bagi manusia sebagai obat tradisional. Selain itu,
sebagai obat untuk hewan, dengan cara pengolahan yaitu dengan menggunakan air. Namun,
kadungan kimia yang terdapat dalam biji mahoni yaitu kelompok senyawa steroid, alkaloid,
saponin, terpenoid, aldeido, aldehid, lipid, sterol dan steroid. Untuk itu, peneliti ingin
menggunakan pelarut yang mudah didapat oleh untuk melakukan ekstraksi agar hasil
ekstraksi dapat dimanfaatkan bagi orang lain.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia Universitas Katolik Widya
Mandira Kupang untuk proses pembuatan ekstrak dan larutan, KLT, dan uji kelarutan
sedangkan analisis komponen ekstrak mahoni dengan instrumen GC/MS dilakukan di
laboratorium Universitas Pendidikan Indonesia Bandung.

Sampel dalam penelitian ini diambil di wilayak Batugade, Kecamatan Balibo
kotamadya Maliana, Timor Leste, yaitu daerah bagi barat Timor Leste yang perbatasan
Atambua, Belu — Nusa Tenggara Timur. Di mana teknika pengambilan yaitu dengan cara
mengambil biji mahoni tua yang telah jatuh di bawah pohon, setelah itu kupas selaput yang
membungkus biji mahoni lalu tumbuk menggunakan lumpang dan alu sampai halus.

Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri atas beberapa kelompok, dengan
tujuan tertentu, yaitu: (a) Maserasi dan Ekstrasi yakni dengan menumbuk hingga halus biji
mahoni yang telah disiapkan dan timbang sebanyak 20 gram, pindahkan serbuk biji mahoni
ke dalam gelas kimia kemudian tambahkan 200 ml metanol aduk hingga serbuk biji mahoni
betul-betul homogen dan didiamkan 48 jam untuk proses maserasi agar kandungan kimika
yang terkadung dalam biji mahoni bisa ditarik keluar oleh pelarut metanol. Setelah itu
pisahkan larutan tersebut dari residunya supaya memperoleh filtrat jernih. Lalu uapkan
pelarut atau pisahkan pelarut dari ekstrak biji mahoni agar diperoleh ekstrak biji mahoni
murni. Ulangi kegiatan yang sama namun metanol diganti dengan kloroform. Ekstrak
tersebut disimpan untuk proses KLT, kelarutan dan analisus GC/MS. (b) Kromotografi

Lapis Tipis (KLT). Analisis dengan menggunakan KLT yaitu memilih eluen yang cocok
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dengan perbandingan tertentu kemudian diuji menggunakan sinar ultra violet dengan
radiasi sinar 254 nm setelah itu menghitung nilai Rfnya. (c) Analisis Komponen ekstrak biji
mahoni dengan GC/MS yakni analisis komponen senyawa apa saja yang terkandung dalam
ekstrak biji mahoni dengan pelarut kloroform dan methanol dengan menggunkan
instrument GC/MS yaitu mengirim ekstrak biji mahoni dengan pelarut metanol dan ekstrak
biji mahoni dengan pelarut kloroform ke Laboratorium Instrumen Universitas Pendidikan

Indonesia (UPI) Bandung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis ekstrak biji mahoni dengan menggunakan KLT untuk mengidentifikasi
senyawa atau kelompok senyawa yang terkandung di dalam ekstrak biji mahoni dengan
pelarut metanol dan kloroform dengan eluen klroform, n-heksan dan etil asetat. Hasil elusi
diamati di bawah sinar lampu Ultra Violet 254 nm diperoleh noda bundar. Noda tersebut
dihitung nilai R¢-nya yaitu:

Tabel 1. Hasil Uji KLT

Sampel Panjang Eluen Perbandingan Hasil elusi R¢
plat (ml)

1. 0,25

Kloroform : '
Pelarut 5cm Etil asetat : 2:1:1 4 noda 2. 042
metanol n-heksan 3. 0,52
4. 0,70
1. 0,13
. 2. 0,28

Pelarut Etil asetat : '
5cm 2:5 5 noda 3. 0,41
kloroform n-heksan 4. 064
5. 0,74

Berdasarkan hasil analisis dengan instrumen GC/MS, terindentifikasi mencatat
sebanyak 26 peak untuk ekstrak biji mahoni dengan pelarut metanol dan 16 peak untuk
ekstrak biji mahoni dengan pelarut kloroform. Hasil analisis GC/MS dengan pelarut
metanol yaitu pada waktu retensi (Rt) dan Kelimpahan relatif ion molekul(M™) (%)

terhadap ekstrak biji mahoni adalah:
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Ekstrak Biji Mahoni Pelarut Metanol
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PKNO R.Time LTime - F.Time Area Height A/H(sec) MK %Total

1 21.620 21.517 - 21.700 93692 16571 5.654 0.62

2 22.640 22.583 - 22.717 52290 15301 3.417 0.24

3 22.792 22.717 - 22.867 58526 16446 3.559 0.39

4 23.670 23.583 - 23.783 304189 73450 4.141 2.01

5 27.898 27.825 - 27.967 88861 22335 3.978 0.59

6 28.217 28.167 - 28.275 69215 12949 4.962 0.46

7 28.320 28.275 - 28,408 132951 32078 4.019 VvV o0.88

8 29.192 29.117 - 29.267 130946 16565 7.905 0.86

9 29,308 29.267 - 29.533 489265 32258 14711 V. 3.23
10 29.650 29,633 -29.817 10568803 117289 9,027 V 6.98
11 30.200 29.942 - 20,367 284545 56256 17.501 6.49
12 30,500 30.367 - 30.542 1094068 141067 7.786 VvV 7.21
13 30,624 30.542 - 20,767 1799489 268011 6.714 V 11.87
14 31,725 31.517 - 31.783 687869 83764 8212 4.64
16 31.838 31.783 - 32,108 688466 78788 8738 V 464
16 32,397 32.342 - 32,467 38720 10827 3.673 0.26

17 33,141 32,976 - 33.217 149198 22414 6,658 0.98
18 332.888 33,708 - 23,975 1156173 145222 7.961 7.62
19 34.026 33,976 - 34,117 562438 87464 6316 V 3.64
20 34.167 34.117 - 34.268 133701 26868 4976 V 0.88
21 34,798 34,6323 - 36,183 7632885 88447 13,766 5,02
22 36.742 36.676 - 36.842 787823 67802 11.619 6.20
23 36.994 36.842 - 37.250 2434740 163852 14.859 V 16.06
24 38.127 37.942 - 38.260 800739 98189 B8.1685 5.28
25 41.717 41.608 - 41.842 41265562 51607 7.994 2.72
26 42.017 41,967 - 42.267 202107 20396 9.909 1.33
Total 15164629

100.00
Gambar 1. Hasil Analisis Ekstrak Biji Mahoni Pelarut Metanol

Waktu retensi (Rt) dan kelimpahan relatif ion molekul (M™) (%) hasil analisis GC
terhadap ekstrak biji mahoni dengan pelarut metanol adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil analisis GC/MS pada Ekstrak biji mahoni dengan pelarut Metanol

Kelimpahan relatif ion molekul

No Peak Waktu retensi (menit) (M*) (%)
1 21,26 0,62
2 22,64 0,34
3 22,792 0,39
4 23,67 2,01
5 27,898 0,59
6 28,217 0,46

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 11 (3) 2024 | 1382



Analisis Kandungan Kimia dalam Ekstrak Biji Mahoni ...

7 28,32 0,88
8 29,192 0,86
9 29,308 3,23
10 29,65 6,98
11 30,2 6,49
12 30,5 7,21
13 30,624 11,87
14 31,725 4,54
15 31,838 4,54
16 32,397 0,26
17 33,141 0,98
18 33,888 7,62
19 34,025 3,64
20 34,167 0,88
21 34,798 5,03
22 36,724 52

23 36,944 16,06
24 38,127 5,28
25 41,717 2,72
26 42,017 1,33

Berdasarkan hasil pengujian ekstrak biji mahoni dengan GC/MS dan data base
spectra pada komputer dapat disimpulkan bahwa ion molekul aktif yang dominan dalam
ekstrak biji mahoni adalah:

Peak 4 waktu retensi 23,670 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 2,01. Hasil
analisis senyawa pada peak 11 dengan data base spectra pada komputer dapat disimpulkan
bahwa senyawa tersebut adalah: Isocitronellol (RM: C1oH200 dan BM: 156 g/mol); 5-etil-
2,4-metil-2-heptena; (RM: Ci1H> dan BM: 154 g/mol); 2,4-dimetil-2,6-oktadiena (RM:
C1oH1g dan BM: 138 g/mol); 4,4,5-trimetil-2-heksena (RM: CoH1g dan BM: 126 g/mol) dan
Dikloro phospin (RM: C1oH19Cl>P dan BM: 240 g/mol).

Peak 11 waktu retensi 30.200 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 6,49%
Hasil analisis senyawa pada peak 11 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: Nopinon (RM: CioH160 dan BM : 138
g/mol); 3,7,11-trimetil-2,6-dodekadiena-1-ol (RM: CisH2s0 dan BM: 224 g/mol); 2,3,3-
trimetil-1,7-Oktadiena (RM:C11H2 dan BM: 152 gr/mol); 3,7,7-Trimetil bisiklo (RM:
C10H160 dan BM: 138 g/mol).

Peak 12 waktu retensi 30.500 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 7,21%.
Hasil analisis senyawa pada peak 12 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: 5-Etil-2,4,-Dimetil-2-Heptena (RM: C11H2>
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dan BM : 154 g/mol); 2,4-dimetil-2,6-oktadiena (RM: CioHis dan BM: 138 g/mol);
Diklorom Phospine atau [Metil(1-metiletil)sikloeksil) Phospon diklorida; (RM:
C10H19CloPdan BM: 240 g/mol); 4,4,5trimetil-2-heksena (RM: CyH1g dan BM: 126 g/mol).

Peak 13 waktu retensi 30.624 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 11,87 %.
Hasil analisis senyawa pada peak 13 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: Metil ester -17B-t-butoksi-6-okso-4-propil-3,4
seco-5pB-androstan-3-asam oic (RM: Cz7H40 dan BM: 380 g/mol); 2.,3p.,4a.a.,4b.p.-
Gibbane-1.a.,10p.-asam dikarboksilit (RM: CxH2607 dan BM: 126 g/mol); Asam o-
(heksadeseiltio)-Bensoik (RM: C23H3802S dan BM: 378 g/mol); dan (3.8.,5.a.,6.a)-Ergosta-
9(11),20(22)-diene-3.6-diol diasetat (RM: C32Hs5004 dan BM: 498 g/mol).

Peak 15 waktu retensi 31,838 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 4,54 %.
Hasil analisis senyawa pada peak 15 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: Methoprena atau isopropyl (2E,4E)-11-
metoksi3,7,11,-trimetil-2,4-dodekadienoat (RM: C19H3403 dan BM: 310 g/mol); Cinerin 11
(RM: C22H300s5 dan BM: 374 g/mol; dan Jasmolin 1l (RM: C22H300sdan BM : 374 g/mol)

Peak 18 waktu retensi 33,888 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 7,62%.
Hasil analisis senyawa pada peak 18 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan  bahwa senyawa tersebut adalah: 3,11-bis(asetiloksi)-12-hidroksi-
3.B.,Androstane-17-asam karboksil,metal estrer ~ (RM: C22H330O7 dan BM: 450 g/mol;
Lanosta-7,9(11),20(22)-triena -3p.,18-diol diasetat (RM CzsHs5,04 dan BM: 524 g/mol); dan
3(asetiloksi)-,3p-Pregn-5-ene-20karbonil klorida (RM: C24H3sClO3 dan BM: 406 g/mol).

Peak 21 waktu retensi 34,798 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 5,03%.
Hasil analisis senyawa pada peak 21 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: Asam pentacosanoik 2-(trimetilsilil)oksi-
metil ester (RM: C29Hes0O3Si dan BM: 484 g/mol) ALPH atau (4.a.-metilergosta-7,24(28)-
dien-3p.-il)oksi silane (RM:Cs2Hss0si dan BM: 524 g/mol); Pyrethrin 1l (RM: C22H280s
dan BM : 372 g/mol).

Peak 22 waktu retensi 36,742 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 5,20%.
Hasil analisis senyawa pada peak 22 dengan data base spectra pada komputer dapat

disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: 2,33a,4,7,7a-heksahidro-2,2,4,4,7,7-
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heksametil1H-idena (RM: CisH2s dan BM: 206 g/mol); 3,6,6-trimetil-2-norpinanon atau
3,6,6-trimetil-bisiklo(3.1.1)-heptan-2-on (RM: C10H160 dan: 152 g/mol); dan 2-metil-3-(1-
metiletenil)- (1.0.,2.0.,3.0) - sikloheksanol (RM: C10H180 dan BM : 524 g / mol).

Peak 23 waktu retensi 36,994 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 16,06%.
Hasil analisis senyawa pada peak 23 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: 2 atau 5 metil-5atau 2-metil-1-metiletil
sikloheksi pospinous diklorida (RM: C11H2>CIP dan BM: 220 g/mol); dan 5-etil-2,4-metil-
2-heptena (RM: C10H20 dan BM: 524 g/mol).

Peak 24 waktu retensi 38,127 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 5,28%
Hasil analisis senyawa pada peak 24 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: 3,5-dikloro-6-nitro-(3.p.,5.a.,6.p.)-cholestan
(RM: Cz7H4sCI2NO2 dan BM: 485 g/mol); dan 3-okso-9B-lanosta-7,24-dien-26,23-olide
(RM: C30H1403 dan BM: 452 g/mol).

Ekstrak Biji Mahoni Pelarut Kloroform
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PKNO R.Time 1.Time - F.Time Area  Height A/H(sec) MK %Total Name
1 19.690 19.625- 19.783 121079 32374 3.740 164
2 21667 21.483-21.783 1231645 170108 7,240 16.67
3 21,860 21.783-21850 151001 39900 3784 V 204
4 23642 23.556-23.750 195846 48311 4078 266
§ 29956 29.717-30.058 291176 27611 10545 394
6 30616 30.600-30.708 909899 194454 4679 12.32
7 31,108 30.933-31225 668715 87186 7.E70 9.05
8 32.369 32.308 - 32.450 66062 17833 3.704 089
9 33.017 32.933-33.058 176017 36581 4.812 238
10 33.109 33.068-33.225 3869356 80293 4819 V 524
11 33845 33.742-33.925 253399 53983 4693 343
12 36505 35408-35617 306103 48618 6.296 4.14
13 35936 36.825-37.100 351480 52450 €.701 476
14 37.867 37692-37,983 833231 65366 12.555 11.28
15 38.035 37983-38.183 520275 83583 6227 V 704
16 38,863 38.667-39.150 922802 69675 13,240 1249

Total 7385382 100.00
Gambar 2. Hasil Analisis Ekstrak Biji Mahoni Pelarut Kloroform
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Berikut ini adalah waktu retensi (Rt) dan kelimpahan relatif ion molekul (M*) (%)

hasil analisis GC terhadap ekstrak biji mahoni dengan pelarut Kloroform:

Tabel 3. Hasil analisis GC Ekstrak Biji Mahoni dengan Pelarut Kloroform

No Waktu retensi Kelimpahan relatif ion molekul
Peak (menit) (M*) (%)
1 19,69 1,64
2 21,667 16,67
3 21,86 2,04
4 23,642 2,66
5 29,956 3,94
6 30,616 12,32
7 31,108 9,05
8 32,369 0,89
9 33,017 2,38
10 33,109 5,24
11 33,845 3,43
12 35,505 4,14
13 36,936 4,76
14 37,867 11,28
15 38,035 7,04
16 38,863 12,49

Dari 16 peak ektrak biji mahoni dengan pelarut kloroform yang diidentifikasi oleh
GC, hanya beberapa peak dengan presentase cukup besar yang dapat diidentifikasi spectra
massanya.

Hasil analisis GC untuk ekstrak biji mahoni dengan pelarut kloroform yakni Peak 2
waktu retensi 21,667 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 16,67% Hasil analisis
senyawa pada peak 2 dengan data base spectra pada komputer dapat disimpulkan bahwa
senyawa tersebut adalah: 9-oktadesenal (RM: CzoHs4O03 dan BM: 452 g/mol); Lineoleoyi
klorida (RM: C30H4403 dan BM: 452 g/mol) dan 2(2-heptadecinioksi) tetrahidro-2H-piran
(RM: C30Hs403 dan BM: 452 g/mol).

Peak 6 waktu retensi 30,616 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 12,32%
Hasil analisis senyawa pada peak 6 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: Ergosterin atau provitamin D (RM: C2gHa4O
dan BM: 396 g/mol); dan (3.B., 5.a., 6.a.)ergosta-9(11),20(22)-diena-3,6-diol diasetat
(RM: C32Hs5004 dan BM: 498 g/mol).

Peak 7 waktu retensi 31,108 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 9,05%.

Hasil analisis senyawa pada peak 7 dengan data base spectra pada komputer dapat
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disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: Gliseril-2-laura (RM: C47H900s dan BM: 751
g/mol); Gliseril tritetradekanoat $$ Myri (RM: CasHgsOs dan BM: 723 g/mol); dan
Trimyristin $$ Myristin $$ Asam tetradekanoid-1,2,3-propanetril ester (RM: CasHg7Os dan
BM: 722 g/mol.

Peak 10 waktu retensi 33,109 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 5,24%.
Hasil analisis senyawa pada peak 10 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: Stigmasta-4,7,22-trien-3-ol (RM: C29HssO
dan BM: 410 g/mol) dan (3.a.,23E)-9,19-siklolanost-23-ena 3,25-diol (RM: C3oHs5002 dan
BM: 442 g/mol).

Peak 11 waktu retensi 33,845 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 3,43%.
Hasil analisis senyawa pada peak 11 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: 6-penti-4-nor-3,5-secoandrostane-3,58.,17f3.-
triol-3,17-diasetat (RM: Cz7H4605 dan BM: 450 g/mol); 3,11-bis(asetiloksi)-12-hidroksi-
3.B.,Androstane-17-asam karboksil,metal estrer (RM: C2sH3307 dan BM: 450 g/mol); dan
5(S), 9(S), 10(S)-15, 16-epoksicleroda - 3,8,13(16),14-tetraena,18,19,20,12(S)-diolakton
(RM: C20H200s dan BM: 340 g/mol).

Peak 12 waktu retensi 35,505 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 4,14%
Hasil analisis senyawa pada peak 12 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: 1-Luril-2,3-Distea (RM Cs1HgsOs dan BM:
806 g/mol) dan Gliseril-2-Laura (RM: C47Hg00s dan BM: 751 g/mol).

Peak 13 waktu retensi 36,936 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 4,76%.
Hasil analisis senyawa pada peak 13 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: 5.c-Capnellan (RM: C1sH260 dan BM: 222
g/mol) dan Zonaron (RM: C21H230, dan BM: 312 g/mol).

Peak 14 waktu retensi 37,867 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 11,28%.
Hasil analisis senyawa pada peak 14 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut adalah: Methoprena atau isopropyl (2E,4E)-11-
metoksi3,7,11,-trimetil-2,4-dodekadienoat (RM: C19H3403 dan BM: 310 g/mol); Cinerin Il
(RM: C22H3005 dan BM: 374 g/mol); dan Pyrethrin Il (RM: C22H260s dan BM: 372 g/mol).
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Peak 15 waktu retensi 38,035 menit dengan kelimpahan relatif ion molekul 7,04%.
Hasil analisis senyawa pada peak 15 dengan data base spectra pada komputer dapat
disimpulkan bahwa senyawa tersebut sebagai berikut: 3,5-dikloro-6-nitro-(3.p.,5.0.,6.p.)-
cholestan (RM: Cz7Hss CI2NOs dan BM: 485 g/mol); 5.a-stigmasta-7,16,25-trien-33-ol
asetat (RM: CsiHag O2 dan BM: 452 g/mol); dan 3-okso-9B-lanosta-7,24-dien-26,23-olide
(RM: C3oHas Oz dan BM: 452 g/mol).

Pembahasan

Data identifikasi KLT untuk ekstrak biji mahoni dengan pelarut metanol diperoleh
empat (4) noda. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada ekstrak biji mahoni dengan pelarut
metanol mengandung 4 kelompok senyawa. Ke empat kelompok senyawa tersebut
dibuktikan dengan analisis GC/MS. Sedangkan data identifikasi KLT untuk ekstrak biji
mahoni dengan pelarut diperoleh lima (5) noda. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada
ekstrak biji mahoni dengan pelarut kloroform mengandung 5 kelompok senyawa. Ke lima
kelompok senyawa tersebut dibuktikan dengan analisis GC/MS.

Dari hasil pemisahan dan analisis senyawa GC/MS dengan spektra dalam pustaka
komputer dan data base dapat dilihat bahwa senyawa-senyawa yang terkandung dalam
ekstrak biji mahoni untuk pelarut metanol adalah kelimpahan relatif ion molekul 23 dengan
waktu retensi 36,944 menit dan jumlah kelimpahan relatif ion molekul 16,06 % sedangkan
ekstrak biji mahoni untuk pelarut kloroform adalah peak ke 2 dengan waktu retensi 21,667
dan jumlah kelimpahan relatif ion molekul 16,67 %.

Hasil penelitian (Triwahyuono & Hidajati, 2020), senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak etanol kulit batang mahoni (S. mahagoni) adalah senyawa
fenolik, flavonoid, alkaloid, dan terpenoid. Selain itu, perlu dilakukan analisis fitokimia
untuk mengidentifikasi kandungan senyawa dari tanaman yang berkhasiat obat, (Harborne,
1987). Dari hasil penelitian di atas, sejalan dengan hasil penelitian (Taupik et al., 2021)
bahwa ekstrak biji buah mahoni (Switenia mahagoni, Jacq) dengan pelarut methanol
mengandung senyawa metabolism sekunder yaitu alkaloid yang diidentifikasi dengan
menggunakan instrument spektrofotometri UV-Vis yaitu pada panjang gelombang 208,
240, dan 286 nm dan absorbansi yakni 0,318; 0,852; dan 0,443 A. Selain itu, hasil
penelitian (Mursiti,et.al, 2015) bahwa ekstrak metanol mengandung senyawa flavonoid
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yaitu  7-hidroksi-2-(4-hidroksi-3-metoksi-fenil)-kroman-4-on); alkaloid yaitu 3,6,7-
trimetoksi-4-metil-1,2,3,4-tetrahidro-isoquinolin; 3,4,5,6,7-pentaetil-1-metoksi-1H-indazol,
dan 5-etil-6-metoksimetil-2-metil-1,2-dihidro-piridin;  saponin vyaitu 1,4-Bis-(3,4,5-
trimetoksi-fenil)-tetrahidro-furo(3,4-c)furan.

Hasil pencarian pada Dictionary of Natural Product (2005) ada beberapa senyawa
yang telah ditemukan pada tanaman mahoni, vyaitu berberin, 3,3',4'5,5'7-
hexahidroksiflavanon, isoboldin, isokoridin, isotetrandrin, Obaberine, Oxyberberine, 8¢-
alkohol oxyberberine, 8e-alkohol-8-Me ether oxyberberine, Palmatine, 03-De-
Mepalmatine, 1,2,9,10-Tetrahydroxyaporphine, (Putu et al., 2013). Selanjutnya, menurut
(Sari & Mursiti, 2016) bahwa senyawa flavonoid hasil isolasi dari biji mahoni merupakan
golongan isoflavon dengan ditunjukkan adanya gugus fungsi C-H alifatik, C=0, C=C
aromatik, C-O, C=C, dan C-H aromatik pada spektrofotometer IR serta munculnya puncak
spektrum pada panjang gelombang 240 nm dan 236 nm pada spektrofotometer UV-Vis.

Hasil penelitian (Durai et al., 2016) bahwa ekstrak daun, buah dan biji mahoni
dengan pelarut metanol mengadung senyawa alkaloid, dimana pada pengujian ini secara
fitokimia memiliki varietas yang berbeda dan berdampak pada kegiatan terapeutiknya,
antimikroba dan anti-oksidan. Sedangkan, hasil penelitian (Triwahyuono & Hidajati, 2020),
uji fitokimia yaitu sebanyak 4 kg kulit batang mahoniyang diektsraksi dengan etanol 96%
menunjukkan terdapat senyawa metabolit sekunder yaitu senyawa fenolik, flavonoid,
alkaloid, dan terpenoid. Di mana, biji mahoni yang diekstraksi dengan metanol memiliki
kandungan senyawa flavonoid dan saponin. Tanaman mahoni juga mengandung kandungan
ester metil klorogenat dan asam klorogena, namun secara kualitatif dan kuantitatif
dibuktikan bahwa biji mahoni mengandung senyawa saponin, (Subarti; Sunarmi;
Suhendriyo, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat simpulkan bahwa metanol
dan kloroform sebagai pelarut yang dapat melarutkan berbagai macam kandungan kimia
yang terdapat dalam biji mahoni dengan kelimpahan kandungan kimia dengan instrumen
GC/MS, terindentifikasi sebanyak 26 peak untuk ekstrak biji mahoni dengan pelarut
metanol dan 16 peak untuk ekstrak biji mahoni dengan pelarut kloroform. Kelompok
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senyawa dalam ekstrak biji mahoni dengan pelarut metanol yaitu asam lipid, minyak atsiri,
terpenoid, turunan alkohol, turunan alkena, steroid, ester, fenolik, ergosterol dan piretrin.
Sedangkan, ekstrak biji mahoni dengan pelarut methanol yaitu aldehid, lipid, sterol, steroid,
terpenoid, alkaloid and piretrin. Namun, dalam penelitian ini peneliti tidak menetukan
kelompok senyawa metabolism sekunder tertentu, melainkan secara umum kandungan yang

terdapat dalam biji mahoni dengan pelaut metanol dan kloroform.
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